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Abstrak

Kurikulum berbasis kompetensi menekankan pada pemberian pengalaman
langsung. Salah satu bentuk kegiatan yang sering dilakukan guru IPA SMP dalam
pembelajaran yaitu pengamatan dan pratikum dengan menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Namun kenyataannya LKPD yang digunakan sebagai sumber
belajar selama ini terkesan membosankan dan sulit dipahami oleh peserta didik.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Masalah pada Materi
Pengklasifikasian Hewan Air yang valid, praktis, dan efektif. Prosedur
pengembangan menggunakan model 4-D yang meliputi pendefinisian, perencanaan,
pengembangan dan penyebaran. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII
SMPN 4 Rambang Dangku pada semester Ganjil 2018/2019. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa angket, wawancara, soal tes awal, dan
soal tes akhir. Teknik analisis data menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2010.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) hasil validasi dosen ahli secara berurutan
sebesar 77,7%, 91,6%, 77,9%, dan 91,4% dengan kualifikasi sangat valid; 2) hasil uji
coba pengembangan menunjukkan rata-rata nilai sebesar 81,7 dengan kualifikasi
kepraktisan sangat baik; dan 3) hasil analisis N-gain uji validitas dengan nilai rata-
rata 0,68, artinya LKPD berbasis masalah cukup efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Kata kunci: Pengembangan, LKPD, Berbasis Masalah



THE DEVELOPMENT OF PROBLEM BASED STUDENT WORKSHEETS ON THE
WATER ANIMALS CLASSIFICATION MATERIAL FOR CLASS VII OF
JUNIOR HIGH SCHOOL
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Abstract

Competency-based curriculum emphasizes giving direct experience. One form
of activity that is often carried out by junior high school science teachers in learning is
observation and practice by using Student Worksheets (LKPD). But in fact the LKPD
used as a learning resource so far seems boring and difficult to understand by students.
Based on these problems, this study aims to develop Problem-Based Student
Worksheets (LKPD) on Valid, Practical, and Effective Water Animal Classification
Material. The development procedure uses a 4-D model which includes defining,
planning, developing and distributing. The study was conducted on VII grade students
of SMPN 4 Rambang Dangku in Odd Semester 2018/2019. The instruments of data
collection were used in the form of questionnaires, interviews, initial test questions,
and final test questions. Data analysis techniques using Microsoft Excel 2010
applications. The results showed that: 1) the results of expert lecturer validation were
77.7%, 91.6%, 77.9%, and 91.4% with very valid qualifications; 2) the results of the
development trials show an average score of 81.7 with excellent practicality
qualifications; and 3) the results of N-gain analysis validity test with an average value
of 0.68, meaning that problem-based LKPD is quite effective in improving student
learning outcomes.

Keywords: Development, LKPD, problem based learning
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran biologi tidak hanya mengenai pemahaman konsep
tetapi juga proses pencarian informasi yang akan lebih bermakna melalui
penemuan langsung. Karakteristik pembelajaran biologi adalah berupaya
mengenali proses kehidupan nyata di lingkungan. Kemampuan observasi dan
eksperimen penting dalam mempelajari biologi dan sangat diperlukan untuk
melakukan eksplorasi terhadap lingkungan. Salah satu materi dari
pembelajaran biologi adalah Pengklasifikasian Mahkluk Hidup (Rizkyana,
2014:3).

Kurikulum berbasis kompetensi menekankan pada pemberian
pengalaman secara langsung. Siswa perlu dibantu untuk mengembangkan
sejumlah keterampilan proses agar mereka mampu menjelajahi alam sekitar.
Kegiatan pembelajaran biologi dapat dilakukan dengan kegiatan
pengamatan, pengujian, diskusi, demontrasi dan eksprimen.

Salah satu bentuk kegiatan yang sering dilakukan guru IPA
khususnya SMP untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa
dalam pembelajaran. Hal yang sering dilakukan adalah pengamatan lapangan
dengan membaca Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah disediakan,
tetapi LKPD yang dipakai tidak terancang secara khusus yang biasanya
membuat guru dan siswa tidak memahami konsep dalam melakukan

kegiatan ilmiah melalui kegiatan pengamatan dilapangan karena LKPD yang



digunakan oleh para guru banyak memakai buku dipasaran yang kurang
jelas dan tidak sesuai dengan keadaan lingkungan disekitar sekolah tersebut
sehingga banyak para guru kurang memahami LKPD tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara guru IPA dalam pemilihan sumber
belajar, masih banyak guru memakai LKPD yang dibeli dipasaran dan bukan
hasil karya para guru sehingga dalam LKPD tersebut guru masih binggung
dalam memahami LKPD yang dibuat oleh penerbit yang beredar dan
digunakan untuk proses belajar mengajar selama ini. Oleh karena itu, guru
dituntut lebih kreatif dalam mengembangkan LKPD, hal ini dibuktikan dari
hasil analisis angket para guru IPA hanya 16,6% para guru menggunakan
sumber belajar yang dibuat melalui forum guru atau MGMP, selebihnya
kebanyakan para guru memakai buku atau LKPD yang dibuat oleh para
penerbit dan tidak ada guru yang membuat sendiri LKPD yang akan mereka
gunakan dalam mengajar.

Menurut Depdiknas (2008:23), LKPD merupakan lembaran-
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
Komponen LKPD diantaranya adalah judul, kompetensi inti atau kompetensi
dasar yang dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kegiatan, tugas yang
harus dilakukan dan adanya laporan yang harus dikerjakan. LKPD digunakan
sebagai bahan ajar untuk membimbing siswa melakukan berbagai
serangkaian kegiatan yang telah disesuaikan pada kurikulum. Salah satu
bentuk rangkaian kegiatan pembelajaran dalam kurikulum adalah

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah (saintifik). Selain itu diketahui pula



bahwa tidak sedikit guru yang masih binggung dalam merancang kegiatan
saintifik dan melaksanakanya didalam pembelajaran.

Menurut Majid (2014:95), proses pembelajaran ilmiah (saintifik)
merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa
secara aktif memahami konsep, hukum atau prinsip melalui tahap
mengamati (menemukan masalah), tahap menanya (merumuskan masalah
atau mengajukan hipotesis), tahap mengumpulkan data, tahap
mengasosiasikan (menganalisis data, menarik kesimpulan) dan tahap
mengkomunikasikan, dan salah satu model pembelajaran yang digunakan
dalam penerapan saintifik adalah pembelajaran berbasis masalah.
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik.
Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-
tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah.

Analisis kebutuhan dilakukan melalui angket yang diberikan kepada
siswa disekolah. Berdasarkan hasil analisis tersebut, bahan ajar yang mereka
gunakan kurang menarik dan sulit untuk dipahami, sehingga kurang
mendorong mereka untuk belajar, hal ini juga diserta kanpada proses belajar
mengajar yang digunakan guru dalam mengajar, pada penilaian siswa
terhadap proses belajar mengajar yang dilakukan guru dalam mengajar

Berdasarkan has ilanalisis, kebanyakan para guru mata pelajaran IPA hanya



menggunakan metode pembelajaran ceramah, tanya jawab dan diskusi saja
bahkan 83,3% guru memilih menerapkan metode ini dan penerapan metode
pembelajaran berbasis masalah belum pernah dilakukan oleh para guru.
Untuk itu diperlukan bahan ajar dan metode yang tepat dan menarik bagi
para siswa untuk belajar sehingga dapat mendukung aktivitas dan kreativitas
bagi para siswa.

Materi yang diambil dalam penelitian ini yaitu materi tentang
pengklasifikasian hewan air. Hal ini disebabkan karena pada materi ini
merupakan salah satu materi yang sulit bagi siswa, berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan hanya 20% siswa memilih memahami materi tersebut, selain
itu siswa pada materi ini dapat mengamati langsung ke lapangan melihat
kondisi sekolah yang menjadi objek pengamatan juga mendukung proses
penelitian, yaitu sekolah yang berada dipingiran sungai, sungai yang menjadi
habitat bagi hewan Hewan Air. Refleksi awal terhadap kegiatan pembelajaran
pada konsep pengklasifikasian hewan air pada kelas VII SMP, yaitu dengan
mengamati secara langsung hewan tersebut. Pengamatan ini bisa dilakukan
dengan pengambilan sampel hewan, untuk melakukan aspek kegiatan ilmiah
secara optimal.

Hewan air dalam pengklasifikasian makhluk hidup perairan memiliki
peran yang penting karena hewan air merupakan konsumen pertama
fitoplankton yang mempunyai peran untuk memindahkan energi dari
produsen primer yaitu fitoplankton ke tingkat konsumen yang lebih tinggi
lagi seperti larva ikan dan ikan-ikan kecil. Hewan air merupakan salah satu

organisme yang rentan terhadap kondisi perubahan lingkungan. Ketika



jumlah sebagian hewan air minim, kelimpahan konsumennya seperti larva
ikan dan ikan-ikan kecil akan mengalami penurunan.

Keanekaragaman jenis hewan air akan berubah sebagai respon
terhadap perubahan kondisi lingkungan baik faktor fisika, kimia, maupun
biologi. Faktor penunjang pertumbuhan dan perkembangan bagi hewan air
dalam perairan sangat kompleks dan saling berinteraksi antara faktor abiotik
perairan yang satu dengan yang lainnya, seperti intensitas cahaya, suhu, CO>
bebas, oksigen terlarut, pH dan zat terlarut dengan faktor biotik perairan
seperti adanya aktivitas pemangsaan oleh hewan, mortalitas alami, dan
dekomposisi.

Berdasarkan wuraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana jika bahan ajar LKPD dikembangkan disekolah SMP kelas VII,
yang dapat dimanfaatkan para guru dan siswa dalam proses belajar mengajar

khususnya pada materi Pengklasifikasian Makhuk Hidup pada Hewan Air.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana kevalidan LKPD berbasis masalah pada materi
pengklasifikasian Hewan Air di SMP kelas VII?
2. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis masalah pada materi
pengklasifikasian Hewan Air di SMP kelas VII?
3. Bagaimana keefektifan LKPD berbasis masalah pada materi

pengklasifikasian Hewan Air di SMP kelas VII?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dapat dirumuskan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1.

Mengetahui  kevalidan LKPD berbasis masalah pada

pengklasifikasian Hewan Air di SMP kelas VII.

. Mengetahui kepraktisan LKPD berbasis masalah pada

pengklasifikasian Hewan Air di SMP kelas VII.

. Mengetahui keefektifan LKPD berbasis masalah pada

pengklasifikasian Hewan Air di SMP kelas VII.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

materi

materi

materi

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi

sebagai berikut:

1.

LKPD IPA berbasis Masalah pada pokok bahasan Pengklasifikasian

Hewan Air ditujukan untuk SMP kelas VII.

LKPD IPA yang dikembangkan disusun dengan mengaitkan materi

Pengklasifikasian Hewan Air dalam kehidupan sehari-hari.

LKPD IPA disajikan dengan pendekatan Problem Based Learning agar

peserta didik dapat menemukan sendiri konsep Pengklasifikasian Hewan

Air melalui kegiatan percobaan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini terdiri dari: a) Halaman

muka/cover, b) Halaman Francis, c¢) Kata pengantar, d) Daftar Isi, e)

Petunjuk penggunaan LKPD, f) Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar

(KD), Indikator Pencapain (IP), Tujuan Pembelajaran, g) Kegiatan

Pembelajaran, h) Daftar Pustaka.



E. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitain ini dapat dijelaskan

sebagai berikut.

1.

Bagi Masyarakat

Sebagai media informasi tambahan tentang klasifikasi hewan air.

Bagi Siswa

a. Menyediakan perangkat pembelajaran LKPD untuk melakukan
kegiatan pembelajaran kegiatan lapangan pengklasifikasian hewan
air.

b. Keanekaragaman jenis Hewan Air, meningkatkan minat,
meningkatkan keterampilan kegiatan ilmiah dan mengembangkan
sikap ilmiah dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

Bagi Guru

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat membantu memenuhi

kebutuhan guru IPA Biologi SMP dalam menyediakan perangkat-

perangkat pembelajaran inovatif yang dapat mendorong tingkat
pemahaman konsep, dengan menerapkan langkah-langkah kegiatan
ilmiah sebagaimana dilakukan oleh ilmuwan.

Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini diharapkan agar sekolah dapat mendorong guru

dalam mengembangkan perangkat-perangkat pembelajaran inovatif

dalam pembinaan profesionalisme guru dan meningkatkan mutu lulusan.



F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Penelitian pengembangan LKPD berbasis Masalah pada materi
Pengklasifikasian Hewan Air memiliki asumsi dan keterbatasan. Asumsi yang
digunakan dalam penelitian sebagai berikut.
1. LKPD berbasis Masalah dapat digunakan dalam proses pembelajaran
peserta didik SMP Kelas VII.
2. Instrumen yang telah divalidasi mampu mengukur data secara tepat dan

benar.

Sedangkan keterbatasan produk berupa LKPD berbasis Masalah
pada materi Pengklasifikasian Hewan Air sebagai berikut.

1. Materi yang dapat dikembangkan dengan LKPD bebasis Masalah terbatas
pada materi Pengklasifikasian Hewan Air.

2. Sintak yang digunakan dalam pengembangan LKPD berbasis Masalah
model pengembangan 4-D yang memiliki empat tahapan yaitu Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan),
Disseminate (Penyebaran).

3. Penelitian pengembangan dibatasi sampai tahap Disseminate dan

dilaksanakan pada sampel terbatas.

G. Definisi Operasional
Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan LKPD berbasis

Masalah adalah sebagai berikut:



1.

Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik, disertai petunjuk dan langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas berupa teori ataupun praktik.

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah salah satu model pembelajaran
yang inovatif, dimana dilakukan dengan cara menghadapkan peserta

didik pada sebuah masalah-masalah dalam kehidupan nyata.
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